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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Indonesia selalu mengalami defisit dari

tahun ke ta-hun. Tingginya angka defisit yang dialami salah satunya disebabkan oleh rendahnya ting-kat

kepatuhan pembayaran iuran, terlebih pada masyarakat pekerja Informal, yang terma-suk ke dalam

PBPU/BP yang tidak termasuk PBI namun tidak sedikit yang menunggak dalam membayar iuran. Dimana

ini merupakan tantangan yang dihadapi negara berkem-bang seperti Indonesia dengan tingginya jumlah

penduduk yang tidak termasuk ke dalam kelompok miskin dan bekerja di sektor perekonomian informal.

Acap kali PBPU/PB tidak ingin mendaftar dan tidak ingin membayar iuran JKN sedangkan manfaat yang

diterima sangat bagus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang memen-garuhi

Willingness to Pay (WTP) iuran JKN pada pekerja informal di Indonesia. Penelitian yang digunakan adalah

literature review, yang berfokus pada sebuah topik yang menjadi minat dalam sebuah penulisan ini yakni

WTP iuran JKN masyarakat Indo-nesia pada pekerja sektor Informal dengan pencarian sumber informasi

dilakukan menggunakan database online yang dapat diakses secara bebas maupun berlangganan, yaitu

Remote.lib.ui, Proquest, dan Google Scholar. Penelitian ini membahas mengenai faktor yang memengaruhi

kemauan membayar pada pekerja informal untuk iuran JKN, antara lain mengenai gambaran WTP di

Indonesia, faktor rata-rata pendapatan yang diterima, faktor sosial demografi, tingkat pendidikan, akses

terhadap pelayanan kesehatan juga pemanfaatan akan fasilitas pelayanan kesehatan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa faktor-faktor WTP iuran JKN pada masyarakat informal di Indonesia beragam, yakni

dari karakteristik daerah dari distrik fiskal terendah hingga tertinggi dimana daerah dengan pa-jak yang

rendah merupakan hambatan terhadap tingkat WTP iuran JKN, lalu rerata pema-sukan yang diterima

dimana upah lebih besar dari Rp 3,5 juta per bulan memiliki tingkat WTP yang lebih tinggi, sosial

demografi dengan variabel jenis kelamin perempuan mem-iliki tingkat WTP yang lebih tinggi daripada

lelaki, pendapatan perkapita dan konsumsri rumah tangga yang diterima setiap daerah, hubungan dari peran

kader dan variabel kondisi kesehatan di masyarakat, faktor akses yang sulit merupakan salah satu hambatan

dalam meningkatkan WTP, pun dalam pemanfaatan fasilitas kesehatan dimana masyarakat yang pernah

memanfaatkan dan menggunakan fasilitas seperti rawat jalan dan rawat inap mem-iliki hubungan untuk

meningkatkan tingkat WTP iuran JKN pada pekerja informal. </span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Indonesia's National

Health Insurance (JKN) always experiences a deficit from year to year. One of the reasons for the high

deficit rate is the low level of compliance with pay-ment of contributions, especially among informal

workers, who are included in PBPU/BP which are not included in PBI but are not a few in arrears in paying

contributions. Where this is a challenge faced by developing countries like Indonesia with a high number of
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people who are not included in the poor group and work in the informal economy sector. Often PBPU/PB

don't want to enroll and having a low rate of Willingness to Pay (WTP) moreover don&rsquo;t want to pay

anymore the JKN contributions even though the benefits they will receive are very good. The purpose of this

study was to determine the factors that in-fluence the WTP of JKN contributions for informal workers in

Indonesia. The research used is a literature review, which focuses on a topic that is of interest in this paper,

WTP of the Indonesian people's JKN contributions to Informal sector workers by finding for sources of

information using an online database that can be accessed freely or subscribed to, namely Remote.lib.ui,

ProQuest, and Google Scholar. This study discusses the factors that influence the willingness to pay

informal workers for JKN contributions, including the description of the unqualified in Indonesia, the

average income received, social demo-graphic factors, education level, access to health services and

utilization of health service facilities. The results of the study shows that the WTP factors for JKN

contributions in the informal community in Indonesia vary, namely from the characteristics of the regions

from the lowest to the highest fiscal districts where regions with low taxes are an obstacle to the WTP level

of JKN contributions, then the average income received where wages more than IDR 3.5 million per month

has a higher WTP rate, socio-demographic variables with female gender have a higher WTP rate than men,

per capita income and household consumption received by each region, the relationship between the role of

cadres and vari-ables health conditions in the community, the factor of difficult access to healthcare is one

of the obstacles in increasing WTP, even in the use of health facilities where people who have used and used

facilities such as outpatient and inpatient care have a relationship to increasing the WTP rate of JKN

contributions to informal workers.</span></div>


